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Abstract. This study investigates leadership frameworks used by madrasah heads to enhance Nahwu teachers' pedagogical 

capabilities at Madrasah Diniyah, Gempol. It addresses the prevalence of lecture-based instruction, which often 

misaligns with non-formal student characteristics. Employing a descriptive qualitative approach, data were gathered 

via observation, interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model with 

triangulation. Findings reveal that internal strategies including pedagogical motivation, dialogic mentoring, and 

instructional modelling alongside external facilitation through professional training (FKDT), significantly improved 

teachers' competence. This shift fostered a deeper understanding of Nahwu among students. The research contributes 

a conceptual model of contextual leadership for non-formal Islamic education, a domain previously under-
represented in scholarly discourse. These results provide a practical reference for madrasah leaders in designing 

effective, adaptive teacher development programs. 
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Abstrak. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru Ilmu Nahwu serta mengidentifikasi dampaknya di Madrasah Diniyah Kecamatan Gempol. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh masih dominannya pembelajaran berbasis hafalan dan ceramah yang kurang sesuai dengan 

karakteristik santri pada lembaga pendidikan nonformal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan 

dipilih secara purposive, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan uji keabsahan 

melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan strategi internal berupa 

motivasi dan arahan pedagogik, pendampingan melalui supervisi akademik dialogis, serta keteladanan dalam 

pembelajaran, dan strategi eksternal melalui fasilitasi pelatihan pada Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT). Strategi tersebut berdampak pada peningkatan kompetensi pedagogik guru yang ditandai dengan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, berpusat pada santri, serta meningkatnya pemahaman santri terhadap materi 

Nahwu. Penelitian ini memberikan model konseptual kepemimpinan kontekstual yang belum banyak dikaji dalam 

madrasah diniyah. 

Kata Kunci - strategi kepala madrasah, kompetensi pedagogik, guru nahwu, Madrasah Diniyah.

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan dasar utama dalam pengembangan sumber daya manusia, berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas individu dan masyarakat. Dalam konteks Pendidikan Islam, Madrasah adalah lembaga yang 

memiliki ciri khas tersendiri dalam membentuk individu berkualitas melalui layanan pendidikan yang 

bermutu.Madrasah Diniyah berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang melengkapi 

pendidikan formal, dengan memberikan pengajaran agama Islam secara komprehensif, khususnya pada aspek yang 

belum terakomodasi dalam pendidikan formal, melalui sistem pembelajaran klasikal[1],[2]. Lembaga ini berkontribusi 

dalam pembentukan karakter serta penguatan akhlak peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai keislaman. Selain 

itu, Madrasah Diniyah juga berperan dalam memperdalam pemahaman ajaran agama, menanamkan moralitas yang 
berbasis pada nilai-nilai Islam, serta membangun kecintaan terhadap tradisi keislaman sejak usia dini[3]. Madrasah 

Diniyah yang saat ini dikenal sebagai Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

Islam nonformal yang diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang, dengan peran utama sebagai pelengkap 

pendidikan agama Islam bagi peserta didik. Kehadirannya dilatarbelakangi oleh keterbatasan materi dan waktu 

pembelajaran agama Islam di sekolah umum, sehingga diperlukan wadah pendidikan khusus yang mampu 

melengkapi, memperluas, serta memperdalam pemahaman keislaman peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

lebih intensif dan terfokus[4],[5]. Keberadaan madrasah diniyah memiliki signifikansi yang harus senantiasa 

mailto:dzulfikarakbar@umsida.ac.id


2 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

dipertahankan, mengingatkan dalam mewariskan nilai-nilai moral dan spiritual kepada generasi mendatang. Melalui 

sistem pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter, madrasah berkontribusi dalam mencetak individu 

yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki keimanan dan ketakwaan yang kokoh kepada 

Allah[6]. Ditinjau dari klasifikasinya, Madrasah Diniyah terbagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu: (a) Madrasah 

Diniyah yang berafiliasi dan berada di lingkungan Pondok Pesantren, (b) Madrasah Diniyah yang berada di bawah 

pembinaan langsung Kementerian Agama, serta (c) Madrasah Diniyah swasta yang menjalankan operasionalnya 

secara independen di luar struktur Pondok Pesantren[7].  

Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di Madrasah Diniyah adalah Ilmu Nahwu. Nahwu merupakan bidang ilmu 

yang sangat esensial dan menjadi prioritas utama dalam mempelajari Bahasa Arab [8]. Penguasaan Ilmu Nahwu 

memiliki peran krusial dalam membantu peserta didik dalam mempelajari berbagai literer Islam yang bersumber 
menggunakan bahasa Arab, seperti Alquran, hadis, kitab klasik dan kontemporer [9]. Dalam konteks pembelajaran 

Ilmu Nahwu di Madrasah Diniyah, keberadaan guru yang kompeten dalam bidang tersebut menjadi aspek yang krusial. 

Guru tidak hanya dituntut memiliki pemahaman yang mendalam terhadap Ilmu Nahwu, tetapi juga harus memiliki 

kompetensi pedagogik dalam mengajarkannya secara efektif. Pemahaman yang komprehensif terhadap Ilmu Nahwu 

menjadi suatu keharusan dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah[10]. Dalam proses pembelajaran, 

keberadaan guru dengan kompetensi pedagogik yang memadai merupakan suatu kebutuhan utama, karena kompetensi 

pedagogik merupakan keseluruhan aspek pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru sebagai bekal professional dalam mengelola pembelajaran dengan 

baik sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan bersama agar dapat tercapai dengan sempurna[11]. Merujuk pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

Pasal 10 Ayat 1 tentang Guru dan Dosen, setiap guru diwajibkan memiliki empat jenis kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Standar kualifikasi dan kompetensi ini harus dipenuhi oleh seluruh 

tenaga pendidik, karena jika tidak terpenuhi, maka seorang guru dianggap tidak memiliki kapasitas yang mampu dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik[12]. Kompetensi pedagogik dalam pengelolaan pembelajaran mencakup tujuh 

aspek, yaitu: pemahaman karakteristik peserta didik, penguasaan teori dan prinsip pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi yang efektif, 

serta penilaian dan evaluasi. Setiap aspek memiliki indikator yang harus dikuasai dan diterapkan guru untuk 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran[13]. 

Kepala Madrasah Diniyah (Madin) sebagai pemimpin lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab utama 

dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara optimal dan efektif. Untuk itu, Kepala Madin perlu 

merancang dan mengimplementasikan strategi-strategi. Strategi dalam lembaga pendidikan berperan penting untuk 

meningkatkan kualitas dan menjadi daya tarik terhadap lembaga. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu[14]. 

Adapun upaya kepala madrasah diniyah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Nahwu di Madrasah 

Diniyah, kepala madrasah menerapkan strategi peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui pelatihan, workshop, 

supervisi akademik berkala, serta penerapan metode inovatif. Sebagaimana Permendikbud No. 6 Tahun 2018 Pasal 

15 huruf c, banhwa melalui fungsi manajerial, kewirausahaan, dan supervisi kepala sekolah memiliki peran strategis 

dalam peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini, kepala madrasah juga berperan sebagai pemimpin pembelajaran 

yang bertanggung jawab terhadap pengembangan profesional guru, khususnya kompetensi pedagogik, melalui forum 

MGMP dan pelatihan yang relevan[15]. Namun demikian, dalam pelaksanaan strategi peningkatan kompetensi 

pedagogik guru, kepala madrasah menghadapi beberapa kendala antara lain keterbatasan sumber daya, belum 

optimalnya akses terhadap pelatihan yang berkualitas, serta kurangnya kesadaran guru mengenai pentingnya 

peningkatan pedagogik sebagai kebutuhan yang mendesak.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru 
mencakup dukungan, arahan, motivasi, keikutsertaan dalam MGMP, pelatihan, studi lanjutan, serta diskusi. Faktor 

pendukung meliputi program pembinaan madrasah, usia guru yang produktif, dukungan administrasi, dan ketersediaan 

sumber daya. Adapun hambatannya mencakup keterbatasan teknologi, keragaman siswa, kenyamanan metode 

tertentu, dan keterbatasan waktu[12]. Pada studi lain menegaskan peran kepala madrasah sebagai pemimpin 

pembelajaran dalam menciptakan iklim organisasi yang kondusif guna meningkatkan kinerja kolektif. Kombinasi 

gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru dan 

peningkatan motivasi mengajar[16].  

Dalam konteks ini pendidikan di madrasah diniyah memiliki tantangan tersendiri terkait strategi dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogic guru nahwu. Salah satu upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam hal ini 

adalah dengan memberikan bimbingan berbasis interaksi internal dan dorongan motivasi kepada guru agar tetap 

konsisten mengembangkan kemampuan mengajar nahwu. Agar kompetensi pedagogik dan profesional guru tetap 
terjaga dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, pengembangan kompetensi tersebut tidak dapat 

dilakukan oleh guru secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

memberikan arahan dan dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru[17].  
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Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di madrasah diniyah kecamatan gempol melihat bahwa sebagian 

guru melakukan metode pembelajaran klasik yang hanya menekankan pada hafalan dan metode ceramah yaitu santri 

hanya mendengar dan melihat penjelasan guru tanpa bisa memahami pelajaran dengan baik sehingga santri cenderung 

bosan. Melihat hal ini kepala madrasah melakukan pembinaan internal berbasis interaksi internal dan kekeluargaan 

untuk memberikan ruang nyaman bagi guru dalam berdiskusi. Madrasah diniyah kecamatan gempol dipilih karena 

pendidikan madrasah diniyah disini mempunyai ciri khas baik secara organisasi, dan mempunyai kurikulum yang 

terpusat.  

 Penelitian ini menghadirkan kontribusi baru yang lebih spesifik dengan menganalisis strategi kepala madrasah 

dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru Nahwu di Madrasah Diniyah yang secara structural maupun 

kultural memiliki perbedaan dengan pendidikan formal. penekanan pada pendekatan pedagogis yang relevan dengan 

karakter ilmu nahwu yang bersifat abstrak menjadi poin penting dalam penelitian ini, sehingga diharapkan mampu 
memperkaya hazanah pengembangan pendidikan Islam berbasis lokal serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

madrasah nonformal. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis strategis berbasis SWOC sebagai kerangka 

diagnosis dalam merumuskan strategi kepemimpinan kepala madrasah. 

Meskipun terdapat berbagai penelitian sebelumnya yang mengkaji strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru, namun studi tersebut masih berfokus pada konteks pendidikan formal atau madrasah 

yang berada dalam sistem struktural pesantren. Penelitian-penelitian tersebut umumnya menekankan aspek supervisi 

akademik, pelatihan, dan manajerial secara normatif, tanpa menggali secara mendalam bagaimana strategi tersebut 

diadaptasi dalam konteks lembaga pendidikan Islam nonformal seperti madrasah diniyah. Belum terdapat penelitian 

yang secara spesifik menganalisis strategi kepala madrasah diniyah dalam konteks peningkatan kompetensi pedagogik 

guru nahwu menggunakan pendekatan analisis strategis.Selain itu, kajian yang secara spesifik menyoroti peningkatan 

kompetensi pedagogik guru Ilmu Nahwu sebagai disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan cenderung diajarkan secara 
tradisional masih sangat terbatas. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian terkait bagaimana kepala madrasah diniyah 

merancang dan mengimplementasikan strategi kepemimpinan yang kontekstual untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru Nahwu sesuai dengan karakteristik santri dan budaya belajar madrasah diniyah.  

Penelitian ini diinisisasi untuk mengisi celah literatur pada ranah yang sejauh ini minim dieksplorasi. Fokus 

utamanya adalah  menganalisis bagaimana strtategi kepala madrasah diniyah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru nahwu, sekaligus memetakan implikasi nyata dari kebijakan tersebut. Karena objek kajian berada di 

lingkup pendidikan nonformal yang memiliki karakteristik tersendiri dalam tata kelola sistem pengajaran. Penelitian 

ini memberikan perhatian secara khusus pada bagaimana pembelajaran ilmu nahwu diadaptasikan dengan kebutuhan 

riil para santri. Implikasi dari temuan ini mencakup dua aspek utama. Secara akademis, studi ini berupaya mengisi 

celah literatur mengenai manajemen pendidikan Islam pada konteks madrasah nonformal. Secara praktis, hasil kajian 

ini menawarkan rujukan bagi kepala madrasah yang dapat dioptimalkan sebagai basis pengambilan kebijakan terutama 

dalam merancang program pembinaan guru yang benar-benar menjawab tantangan dan kebutuhan nyata pengajar. 
 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

pemahaman secara mendalam dan komprehensif mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru, sesuai dengan latar sosial, budaya, dan kelembagaan yang melingkupi madrasah diniyah. Pendekatan 

kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menelaah fenomena sosial dalam konteks alaminya melalui sudut 
pandang partisipan yang memiliki keterlibatan langsung dalam realitas yang diteliti[18]. Pendekatan ini memusatkan 

perhatian pada makna subjektif yang dibentuk oleh individu atau kelompok berdasarkan pengalaman dan interaksinya 

dengan lingkungan sosial. Sehubungan dengan itu, peneliti berperan secara aktif sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan dan analisis data dengan menjalin keterlibatan langsung bersama informan di lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai instrumen utama dianggap krusial karena memungkinkan penggalian data 

yang lebih kontekstual dan mendalam melalui interaksi langsung dengan objek penelitian[19]. 

Subjek utama dalam penelitian ini mencakup kepala madrasah dan para guru pengampu Ilmu Nahwu di lingkungan 

Madrasah Diniyah Kecamatan Gempol. Proses pengumpulan data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu untuk 

menghasilkan data yang valid. Dalam konteks penelitian kualitatif, akurasi dan keabsahan data diperoleh melalui 

penerapan triangulasi teknik untuk mempertajam interprestasi dan memastikan konsistensi informasi dalam kerangka 

kontekstual yang utuh[18]. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive, yaitu dengan menetapkan 
informan yang dianggap paling mengetahui, memahami, dan terlibat secara aktif dalam aktivitas peningkatan 

kompetensi pedagogik guru. Pemilihan dengan pendekatan purposive ini dinilai efektif dalam penelitian kualitatif 

karena memungkinkan peneliti memperoleh data dari individu yang memiliki wawasan serta pengalaman langsung 

terhadap fenomena yang dikaji[19]. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model dari Miles, Huberman, 
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dan Saldana yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Kondensasi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data mentah agar 

lebih terfokus dan bermakna. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan serta verifikasi kesimpulan 

yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung[20]. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi, kategorisasi berbasis kerangka SWOC, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara reflektif-teoretik. 

Melalui penerapan metodologi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan gambaran yang 

komperehensif dan autentik mengenai strategi kepala madrasah. Gambaran tersebut mencakup dimensi 

kepemimpinan, pelaksanaan supervisi akademik serta upaya pembinaan guru secara nyata berkontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogic dalam proses pembelajaran ilmu nahwu. 
 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis SWOC: Dinamika dan Potensi Pedagogik Guru Nahwu di Madrasah Diniyah 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pedagogis guru Nahwu di Madrasah Diniyah 
Kecamatan Gempol sangat dipengaruhi oleh interaksi faktor internal dan eksternal dalam ekosistem pembelajaran. 

Lebih dari sekedar pemahaman teoritis, kompetensi pedagogik di sini mencakup kemahiran guru dalam menyelami 

karakteristik santri serta mengelola siklus intrksional secara adaptif. Hal ini menjadi krusial karena penguasaan materi 

Nahwu harus dibarengi dengan fleksibilitas metode yang selaras dengan profil psikologis santri. Dalam upaya ini 

analisis SWOC digunakan bukan sekedar sebagai alat pemetaan, melainkan sebagai instrumen diagnosis untuk 

menyingkap kesenjangan antara realitas praktik dengan standar ideal. Pendekatan ini memastikan bahwa langkah 

strategis yang diambil kepala madrasah bersifat visioner dan berbasis pada data struktural, bukan sekedar respons 

sesaat terhadap masalah. 

Dari sisi kekuatan internal (Strengths), ditemukan adanya peran signifikan kepala madrasah yang terlibat 

langsung dalam proses pengembangan guru. Kepala madrasah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi 

juga melakukan supervisi akademik yang bersifat dialogis dan reflektif. Pendampingan yang dilakukan secara 

berkelanjutan mendorong terjadinya perubahan konkret dalam praktik pembelajaran. Guru nahwu mulai menggeser 
pendekatan pembelajaran dari metode konvensional berbasis hafalan menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan 

aplikatif. Selain itu kitab nahwu yang digunakan di madrasah diniyah Gempol adalah ringkasan dari ktab nahwu 

karangan KH. Khozin Putat yang dikemas dan diringkas dengan perpaduan bahasa arab dan bahasa Indonesia 

menjadikan materi nahwu lebih mudah dipelajari. Dalam pengajaran materi seperti identifikasi Isim dan Fi’il, guru 

tidak lagi menekankan definisi tekstual semata, melainkan menyederhanakan konsep dengan menghubungkannya 

pada objek yang familiar bagi santri, seperti nama benda, orang, hewan, atau buah. Selain itu, pemanfaatan indikator 

praktis seperti tanda tanwin atau alif lam membantu santri memahami struktur bahasa Arab dengan lebih cepat dan 

mudah. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pedagogik guru untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan nyata peserta didik. 

Meskipun demikian, temuan penelitian menunjukkan adanya kelemahan (weaknesses) yang menjadi tantangan 

internal sebagaimana yang diungkapkan kepala madrasah bahwa sebagian guru masih memiliki pemahaman Ilmu 
Nahwu pada tingkat dasar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang pendidikan pesantren. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi keilmuan guru masih menjadi kebutuhan penting yang perlu 

mendapatkan perhatian secara berkelanjutan. 

Sebelum adanya pendampingan secara intensif, Metode hafalan masih cukup dominan. Tradisi hafalan yang telah 

lama mengakar menjadikan perubahan pendekatan tidak dapat berlangsung secara instan. Pengembangan kompetensi 

guru pun masih banyak bergantung pada pembinaan internal berbasis dialog dan belum sepenuhnya terlembagakan 

dalam sistem pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu keterbatasan waktu guru menunjukkan adanya 

problem struktural dalam tata kelola madrasah diniyah nonformal yang berdampak pada rendahnya intensitas supervisi 

pedagogik. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi kepala madrasah harus bersifat adaptif terhadap keterbatasan 

struktural lembaga. 

Di sisi lain, terdapat peluang (Opportunities) yang mendorong percepatan pengembangan kompetensi pedagogik. 

Karakteristik santri madrasah diniyah yang heterogen dan tidak terbiasa dengan pola disiplin pesantren menjadi faktor 
pendorong lahirnya inovasi pembelajaran. Ketergantungan pada metode hafalan penuh terbukti kurang efektif dalam 

menjaga motivasi belajar santri, bahkan berdampak pada tingkat kebosanan dan absensi. Kondisi ini memaksa guru 

dan kepala madrasah untuk mencari pendekatan yang lebih humanistik dan kontekstual. Iklim komunikasi profesional 

yang suportif antara kepala madrasah dan guru membuka ruang refleksi bersama, sehingga inovasi tidak muncul secara 
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individual, melainkan sebagai bagian dari strategi kelembagaan. Fasilitasi pelatihan eksternal melalui forum FKDT 

juga menjadi peluang strategis dalam memperluas wawasan pedagogik dan metodologis guru. 

Meskipun demikian, tantangan (Challenges) tetap muncul dalam proses transformasi ini. Tradisi pembelajaran 

berbasis hafalan yang telah mengakar memerlukan perubahan paradigma secara bertahap. Perbedaan kultur belajar 

antara lingkungan pesantren dan pendidikan nonformal di kampung menyebabkan metode yang efektif di pesantren 

tidak selalu relevan diterapkan di madrasah diniyah. Selain itu, perubahan yang terjadi masih berada dalam tahap 

perkembangan dan memerlukan konsistensi serta penguatan sistem agar tidak bersifat temporer. Tanpa pelembagaan 

program pengembangan kompetensi yang lebih sistematis, terdapat risiko bahwa inovasi pedagogik yang telah dirintis 

tidak berlanjut secara optimal. 

Secara analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi pedagogik guru Nahwu 

berlangsung karena adanya sinergi antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah, pelaksanaan supervisi 
akademik yang bersifat reflektif, serta adanya dukungan komunikasi profesional. Proses tersebut tidak hanya 

berpengaruh pada perubahan metode pembelajaran, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran profesional guru 

untuk terus belajar, memperbaiki diri, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan yang ada. Perubahan dari 

pola pembelajaran yang berorientasi pada hafalan menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan adaptif 

menunjukkan berkembangnya kompetensi pedagogik yang semakin responsif terhadap kebutuhan dan karakteristik 

santri. Dengan demikian, strategi kepala madrasah dalam melakukan pembinaan dan pendampingan terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Nahwu, sehingga menjadi lebih 

bermakna, relevan, dan selaras dengan karakteristik pendidikan nonformal di Madrasah Diniyah Kecamatan Gempol. 

 

B. Analisis Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Nahwu 

Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru nahwu di Madrasah Diniyah 
Kecamatan Gempol tidak dapat dipahami sebagai tindakan administratif semata, melainkan sebagai proses 

kepemimpinan instruksional yang berbasis diagnosis kelembagaan. Berdasarkan temuan lapangan, perumusan strategi 

diawali dengan identifikasi kondisi internal dan eksternal melalui pembacaan terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan yang dihadapi madrasah. Proses ini menunjukkan bahwa strategi tidak dirancang secara normatif, tetapi 

bersifat kontekstual dan responsif terhadap dinamika riil lembaga. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, strategi yang efektif lahir dari kemampuan pemimpin dalam 

mengintegrasikan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara adaptif[21]. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kepala madrasah menjalankan peran tersebut melalui penguatan supervisi 

akademik, pembinaan pedagogik berkelanjutan, serta penciptaan iklim profesional yang mendukung refleksi 

pembelajaran. Dengan demikian, strategi yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian administratif, 

tetapi pada transformasi praktik pedagogik guru secara substantif. 

Berdasarkan hasil diagnosis terhadap kondisi tersebut, kepala madrasah kemudian merancang strategi 
pengembangan kompetensi pedagogik yang dilaksanakan secara bertahap dan disesuaikan dengan konteks kebutuhan 

di lapangan. Strategi ini mencakup upaya penguatan dari dalam lembaga (internal) sekaligus pemanfaatan dukungan 

dari luar lembaga (eksternal), sehingga proses pengembangan guru dapat berlangsung lebih sistematis, relevan, dan 

berkelanjutan. 

Strategi internal pertama adalah kepala madrasah melakukan strategi motivasi dan mengarahkan guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah secara konsisten mengarahkan dan memotivasi guru nahwu untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih sederhana dan adaptif. Dengan perannya sebagai kepala madrasah yang 

bertanggung jawab memotivasi guru ini menjadi salah satu strategi yang dilakukan, sebagai bentuk perhatiannya 

terhadap kualitas kompetensi guru yang berdampak pada pemahaman yang diterima oleh santri. Kondisi ini 

memperkuat pandangan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam peningkatan kualitas kinerja guru. kepala 

sekolah harus mampu meningkatkan kinerja para guru dengan cara memberikan motivasi [22],[23]. Dalam praktiknya, 
guru diarahkan untuk tidak terlalu menekankan hafalan apabila santri masih mengalami kesulitan memahami materi. 

Kepala madrasah menilai bahwa penekanan berlebihan pada hafalan justru membuat santri lebih berorientasi pada 

target setoran dibandingkan pada pendalaman pemahaman kaidah nahwu. Oleh karena itu, guru didorong untuk 

menyesuaikan metode mengajar dengan kemampuan santri yang beragam serta kondisi pembelajaran madrasah 

diniyah yang berbeda dengan lingkungan pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa kepala madrasah menginginkan guru 

nahwu mampu menyesuaikan metode mengajar dengan karakteristik dan kebutuhan santri agar pembelajaran berjalan 

dengan baik. Strategi yang dilakukan kepala madrasah ini mempunyai prinsip yang sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Pendekatan yang menekankan karakteristik dan kapasitas personal peserta didik 

sejatinya bukan merupakan hambatan dalam proses pembelajaran, melainkan sebuah realitas objektif yang harus 

direspons secara pedagogis melalui perencanaan dan strategi pembelajaran yang tepat [24],[25].  

Strategi internal kedua adalah pendampingan, Selain memberikan arahan secara umum, kepala madrasah juga 

melakukan pendampingan mengajar kepada guru nahwu. Pendampingan ini sebagai strategi internal yang dilakukan 
dengan menyediakan ruang dan waktu sebelum guru memasuki kelas untuk memberikan penguatan materi serta 
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membahas cara mengajar yang akan digunakan. Berdasarkan hasil observasi, kepala madrasah membantu guru 

memahami materi nahwu dengan mengaitkannya pada contoh-contoh konkret melalui penta‘biran terhadap hal-hal 

sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar santri. Pendekatan ini bertujuan agar pembelajaran nahwu menjadi lebih 

mudah. Selain itu dalam proses ini, kepala madrasah membangun komunikasi profesional yang dialogis dan suportif, 

sehingga guru merasa nyaman dan tidak tertekan dalam menjalankan tugas mengajar. Pola komunikasi ini mendorong 

keterbukaan guru dalam menyampaikan kesulitan pembelajaran serta memotivasi mereka untuk mampu berperan aktif 

mengembangkan kompetensi pedagogik, terutama dalam memahami karakteristik santri dan memilih metode 

pembelajaran yang sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya bahwa perolehan pengetahuan dan 

kemampuan mengajar guru bergantung pada dorongan terhadap peran aktif guru dalam pengembangan 

kompetensinya[26].  
Strategi internal ketiga adalah keteladanan. Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa kepala madrasah 

memberikan keteladanan secara langsung dalam proses pembelajaran. Kepala madrasah melaksanakan pembelajaran 

nahwu di kelas dengan menerapkan metode yang sebelumnya telah disampaikan kepada guru. Pada saat tersebut, guru 

nahwu berperan sebagai pengamat untuk melihat secara langsung penerapan metode pembelajaran yang kontekstual 

dan komunikatif. Keteladanan ini menjadi salah satu strategi utama kepala madrasah dalam meningkatkan penguasaan 

prinsip pembelajaran guru, karena guru memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui praktik nyata. 

Strategi Eksternal,  kepala madrasah melakukan kerjasama dengan FKDT (Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah). Selain strategi internal, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah juga menerapkan strategi 

pengembangan penguasaan teori dan prinsip pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan eksternal. Pelatihan ini dipandang sebagai sarana untuk memperluas wawasan pedagogik guru, 

terutama bagi guru nahwu yang berlatar belakang non-pesantren atau merupakan alumni internal madrasah diniyah 
yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang ilmu nahwu dan pendekatan pembelajarannya. Melalui 

keterlibatan dalam pelatihan eksternal, guru memperoleh pengalaman baru serta kesempatan untuk bertukar pikiran 

dengan guru dari lembaga lain, yang kemudian diharapkan dapat diadaptasi dalam konteks pembelajaran nahwu di 

madrasah diniyah. 

Sebagai bagian dari siklus manajemen strategis, kepala madrasah juga melaksanakan fungsi pengawasan dan 

evaluasi dengan memantau hasil belajar santri, baik melalui ujian tulis maupun lisan. Hasil evaluasi tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk menilai efektivitas strategi yang telah dijalankan sekaligus melihat perkembangan kompetensi 

pedagogik guru dalam praktik pembelajaran di kelas. Dengan demikian, upaya pengembangan yang dilakukan tidak 

berhenti pada tahap perencanaan dan pelaksanaan saja, tetapi berlanjut pada proses refleksi, evaluasi, dan perbaikan 

secara berkelanjutan, sehingga kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan secara sistematis dan 

berkesinambungan. 
Secara analitis, perpaduan antara diagnosis SWOC dan penerapan strategi internal–eksternal menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi pedagogik guru Nahwu di Madrasah Diniyah Kecamatan Gempol berlangsung melalui 

pendekatan manajerial yang kontekstual dan reflektif. Kelemahan dalam penguasaan materi serta kecenderungan 

penggunaan metode hafalan direspons melalui pelaksanaan program pendampingan dan pelatihan. Tantangan yang 

berkaitan dengan karakteristik santri direspon dengan pendekatan yang lebih humanis dan adaptif. Di sisi lain, 

kekuatan kepemimpinan instruksional dioptimalkan melalui motivasi, supervisi yang berkelanjutan, serta keteladanan 

dalam praktik pembelajaran, sementara peluang eksternal digerakkan untuk memperkuat kapasitas profesional guru. 

Kondisi tersebut mendorong terjadinya perubahan dalam praktik pembelajaran, dari pola konvensional yang dominan 

focus pada hafalan ke arah pembelajaran nahwu yang lebih kontekstual, komunikatif, dan menekankan pada 

pemahaman. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan santri. 

Strategi kepala madrasah menyesuaikan pendekatannya dengan karakteristik madrasah diniyah sebagai lembaga 

pendidikan nonformal yang memiliki keterbatasan sumber daya sekaligus struktur yang lebih fleksibel. Dalam konteks 
tersebut, peningkatan kompetensi pedagogik guru nahwu ditopang oleh intensitas interaksi pedagogik, keteladanan 

dari pimpinan, serta pelaksanaan supervisi yang konsisten dan berkelanjutan dan tidak hanya bergantung pada 

kegiatan pelatihan formal. Pendekatan ini memungkinkan proses pengembangan guru berlangsung secara lebih alami, 

berkesinambungan, dan selaras dengan dinamika kebutuhan di lapangan. 

 

C. Implikasi Strategi Kepala Madrasah terhadap Peningkatan Kapasitas Pedagogis Guru Nahwu 

Temuan yang dihimpun melalui observasi dan wawancara mendalam mengkonfirmasi adanya transformasi positif 

pada kapasitas pedagogis pengajar ilmu nahwu. Fenomena ini tidak sekedar tercermin pada pembaruan metodologi 

intruksional di kelas, namun juga menyentuh aspek fundamental seperti pergeseran paradigma mengajar, tingginya 

akseptabilitas terhadap supervisi, hingga terciptanya dialog pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna antara guru 

dan santri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah berdampak signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik guru nahwu di madrasah diniyah Kecamatan Gempol. Dampak tersebut terlihat pada perubahan 

paradigma pembelajaran, penguatan kemampuan adaptif guru, serta meningkatnya motivasi profesional dalam 
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mengembangkan praktik pedagogis yang kontekstual. Secara teoretis, temuan ini menguatkan pandangan bahwa 

kompetensi pedagogik tidak berkembang secara individual semata, melainkan melalui proses supervisi akademik dan 

kepemimpinan instruksional yang berkelanjutan [27]. 

Strategi kepala madrasah diniyah yang telah dilaksanakan menunjukkan dampak nyata terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogic guru nahwu, khususnya dalam aspek pemahaman karakteristik santri, berdasarkan hasil 

wawancara, guru menyadari bahwa pembelajaran di madrasah diniyah berbeda dengan budaya belajar di pesantren 

yang masih menekankan budaya hafalan. Melalui pembinaan kepala madrasah terjadi pergeseran pendekatan 

pembelajaran dari yang semula berorientasi pada hafalan menuju metode yang lebih kontekstual dan mudah dipahami 

oleh santri, seperti penggunaan perumpamaan yang dekat dengan pengalaman belajar mereka. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah tidak bersifat administratif tapi menyentuh aspek subtantif 

pembelajaran. Peningkatan kompetensi pedagogic tersebut karena adanya sinergi antara kepala madrasah sebagai 
perancang strategi dan guru sebagaik pelaksana di kelas. Kerjasama yang dibangun secara sadar ini menjadi factor 

penting dalam keberhasilan strategi. Temuan ini sejalan dengan standar kompetensi pedagogik guru yang menekankan 

pentingnya pemahaman karakteristik peserta didik sebagai dasar perancangan pembelajaran [28]. Secara konseptual, 

pembelajaran yang efektif menuntut guru untuk mengidentifikasi kebutuhan, kemampuan awal, serta konteks sosial 

peserta didik agar proses belajar berlangsung optimal[29]. Dengan demikian, strategi kepala madrasah berimplikasi 

pada pergeseran orientasi guru dari berpusat pada materi menuju berpusat pada peserta didik. 

Adanya perubahan dari pola pembelajaran berbasis hafalan ke pendekatan yang lebih kontekstual dalam penelitian 

ini dapat dipahami sebagai bentuk transformasi pedagogik. Transformasi tersebut tidak hanya menyangkut perubahan 

pada teknik atau metode mengajar, tetapi juga menunjukkan adanya pergeseran paradigma, dari pola pembelajaran 

yang berpusat pada guru sebagai penyampai materi (teacher-centered transmission) menuju peran guru sebagai 

fasilitator yang secara adaptif memediasi proses belajar (adaptive pedagogical mediation) sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik santri. Dalam konteks pendidikan nonformal, transformasi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik berkembang melalui proses reflektif yang dipicu oleh kepemimpinan instruksional, bukan semata-mata 

melalui pelatihan formal. Dalam menjelaskan konsep Isim, misalnya, guru mengaitkan materi dengan contoh konkret 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari santri dan memanfaatkan indikator praktis seperti tanwin dan alif lam untuk 

mempermudah identifikasi jenis kata. Perubahan ini menunjukkan penguatan Pedagogical Content Knowledge yaitu 

kemampuan guru untuk mengintegrasikan penguasaan materi dengan strategi penyampaian yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik[30]. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kemampuan adaptif guru dalam 

menyederhanakan konsep abstrak menjadi konkret merupakan faktor penting dalam meningkatkan keterpahaman 

siswa[31]. Dengan demikian, dampak strategi kepala madrasah tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

mengajar, tetapi juga merekonstruksi cara guru mentransformasikan materi nahwu agar lebih kontekstual dan 

bermakna. 

Penelitian ini juga menemukan adanya peningkatan motivasi dan kesadaran profesional guru, khususnya bagi guru 
yang berlatar belakang non-pesantren. Guru menunjukkan keterbukaan terhadap pendampingan, refleksi, serta 

pelatihan eksternal yang difasilitasi kepala madrasah. Kondisi ini menandakan berkembangnya sikap profesional dan 

komitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Secara teoretis, kepemimpinan instruksional yang efektif 

berfokus pada peningkatan kualitas proses belajar melalui dukungan langsung terhadap pengembangan kompetensi 

guru[32]. Dalam konteks pendidikan Indonesia, peran kepala sekolah sebagai supervisor akademik dan motivator 

terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan kompetensi pedagogik guru[33]. Dampak strategi kepala 

madrasah ini tidak hanya bersifat metodologis, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis dan profesional, sehingga 

guru terdorong untuk terus belajar dan mengembangkan diri. 

Perubahan kompetensi pedagogik guru berdampak langsung pada kualitas pembelajaran nahwu. Guru melaporkan 

bahwa santri lebih mudah memahami materi dan menunjukkan respons belajar yang lebih positif dibandingkan 

sebelumnya. Metode yang lebih komunikatif dan kontekstual mampu mengurangi kejenuhan yang selama ini muncul 
akibat dominasi hafalan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

nahwu berbasis pendekatan komunikatif dan kontekstual mampu meningkatkan pemahaman peserta didik serta 

mendorong keterlibatan belajar yang lebih aktif dibandingkan metode tradisional yang berorientasi pada hafalan  [34]. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas guru merupakan faktor utama yang menentukan efektivitas proses 

pembelajaran. Dalam konteks madrasah diniyah, peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi faktor yang sangat 

strategis dalam mewujudkan proses pembelajaran yang mampu beradaptasi dengan karakteristik pendidikan 

nonformal. Kemampuan dalam metode, pendekatan, serta strategi pembelajaran yang menyesuaikan kondisi, 

kebutuhan dan latar belakang santri merupakan kompetensi pedagogic yang baik, sehingga proses belajar dapat 

berlangsung lebih efektif, fleksibel dan bermakna. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan kepala madrasah 

mendorong terjadinya transformasi pedagogik dalam praktik pembelajaran. Transformasi tersebut ditandai oleh 

pergeseran paradigma, dari pembelajaran yang berorientasi pada hafalan menuju pendekatan yang lebih kontekstual 

dan variatif. Selain itu, terjadi penguatan kompetensi pedagogik, terutama pada aspek pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik serta kemampuan melaksanakan pembelajaran yang adaptif. Di sisi lain, terlihat pula 
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peningkatan motivasi dan kesadaran profesional guru untuk terus mengembangkan diri. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi kepala madrasah berimplikasi langsung terhadap perubahan paradigma pedagogik. Perubahan tersebut 

mengindikasikan bahwa kompetensi pedagogik tidak berkembang secara otomatis melalui rutinitas mengajar semata, 

tetapi tumbuh melalui proses reflektif yang dipicu dan diperkuat oleh intervensi strategis dari pimpinan. 

Keberhasilan kebijakan yang diterapkan terletak pada jembatan operasional yang menghubungkan temuan 

evaluatif dengan pembaruan metodologi pengajaran. Strategi ini melampaui fase identifikasi kendala, ia berfungsi 

sebagai katalisator yang mengubah hambatan menjadi aksi konkret di lapangan. Hasilnya, terjadi pergeseran kualitas 

pembelajaran di kelas yang didorong oleh pembacaan tajam terhadap dinamika dan kebutuhan nyata lembaga. 

Dengan demikian berdasarkan integrasi temuan penelitian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa strategi kepala 

madrasah berlangsung dengan tiga mekanisme utama. Pertama, diagnosis kelembagaan dengan menganalisis kondisi 
internal dan eksternal sebagai dasar pengambilan kebijakan. Kedua, intervensi pedagogik melalui kegiatan supervisi 

akademik dan pembinaan profesional yang bertujuan meningkatkan praktik pembelajaran. Ketiga, memperkuat 

keberlanjutan pengembangan melalui jaringan eksternal serta membetuk motivasi dan komitmen profesional guru. 

Ketiga mekanisme tersebut membentuk sebuah pola kepemimpinan (pattern of leadership) yang berbasis pada realitas. 

Dalam model ini, ketajaman kepala madrasah dalam mendiagnosis kondisi objektif lembaga menjadi fondasi krusial 

bagi penguatan kompetensi pedagogic guru Nahwu. Hal ini menegaskan bahwa efektifitas pengembangan kompetensi 

guru tidak semata-mata bergantung pada ketersediaan program, melainkan pada sejauh mana strategi yang diambil 

mampu merespon dinamika dan kebutuhan spesifik yang berkembang di lingkungan madrasah. 

 

VII. SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan kompetensi pedagogik guru Nahwu di Madrasah Diniyah 

Kecamatan Gempol berakar pada strategi kepemimpinan berbasis data. Strategi tersebut tidak lahir secara instan, 

melainkan hasil diagnosis kelembagaan yang komperehensif terhadap dinamika internal serta tantangan eksternal 

Madrasah. Pola ini menunjukkan bahwa efektivitas manajerial kepala madrasah sangat ditentukan oleh akurasi dalam 

memetakan kondisi riil organisasi sebelum merumuskan program pengembangan guru. 

 Melalui analisis SWOC, kepala madrasah mampu membaca kondisi riil lembaga secara lebih utuh baik dari segi 

kekuatan dan peluang yang dapat dikembangkan, maupun kelemahan serta tantangan yang perlu diatasi sehingga 

strategi yang dihasilkan bersifat adaptif, kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan nyata pengembangan 
kompetensi guru. 

Dari sisi teoritis studi ini memuat argumen bahwa efektivitas kepemimpinan di institusi nonformal, seperti 

madrasah diniyah, sangat bergantung pada kepekaan pemimpin dalam membaca realitas lembaga. Keberhasilan 

strategi kepemimpinan tidak lagi sekadar berpijak pada aspek normatif-manajerial, melainkan pada pendekatan 

kontekstual-adaptif yang berbasis diagnosis internal. Hal ini menjadi kebaruan penting mengingat kepala madrasah 

diniyah memiliki struktur dan kultur yang berbeda dengan pendidikan formal, terutama dalam mengelola 

pembelajaran Ilmu Nahwu yang bersifat abstrak dan memerlukan pendekatan pedagogis khusus.  

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kepala madrasah melakukan diagnosis kelembagaan 

secara berkala dan melaksanakan supervisi akademik secara sistematis guna memastikan peningkatan kompetensi 

pedagogik guru berlangsung secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepemimpinan strategis 

kepala madrasah serta pengembangan budaya refleksi pedagogik di kalangan guru menjadi kebutuhan yang mendesak 
dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran nahwu. 
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